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A. Latar Belakang Masalah

Wirausaha (entrepreneur) meupakan individu yang memiliki
pengendalian tertentu terhadap aatalat produks dan menghasilkan lebih
banyak daripada yang dapat dikonsumsinya atau dijual atau ditukarkan agar
memperoleh pendapatan. Entrepreneur juga merupakan ahlinya mengambil
resko dan bagamana menghasilkan kombinas baru dengan cara
memperkenalkan produk-produk atau proses-proses atau mengantisipasi pasar
atau mengkreasikan tipe organisasi baru.

Ha utama yang membedakan para wirausaha dengan para manajer
adalah terletak pada pendekatan mereka terhadap pemecahan masalah. Para
wirausaha bukan hanya memecahkan masalah, melainkan juga mencari
peluang. Wirausaha merupakan pengambil resiko. Wirausaha juga harus mulai
dan menata perubahan. Mereka membuat perubahan dalam segala aspek dari
fungsi-fungs organisas pemasaran, keuangan, operasional, sumber daya
manusia, dan informasi.

Wirausahawan sangat berjasa dalam perekonomian. Mereka membuat
kesempatan kerja, mengurangi pengangguran, meningkatkan kesehjateraan,
dan mengurangi efek negatif dari masalah-masalah sosial. Dengan demikian
sudah selayaknya jika pemerintah memberikan penghargaan kepada mereka
yang sudah berjasa ini. Penghargaan ini tentunya tidak hanya diartikan
sekedar dalam nilai uang, tetapi dukungan yang luas terhadap munculnya
berbagal sektor usaha dari masyarakat. Minimal pemerintah mempermudah
terbitnya perzinan bagi usaha-usaha yang terbukti dapat menyerap banyak
tenaga kerja. Mempermudah bergulirnya aliran kredit kepada para pengusaha
yang memiliki usaha yang layak ditinjau dari berbagi aspek, waaupun tdak
memiliki agunan yang memadai.

Indonesia termasuk negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat
di dunia, setelah China, India, dan Amerika serikat. Jumlah penduduk



Indonesia yang besar tersebut, tidak sebanding dengan jumlah wirausahawan.
Menteri Koperas dan UKM Kabinet Indonesia Bersatu Jilid 2, Syarifuddin
Hasan saat mendatangi ke Sulawesi Barat, menyampaikan bahwa penduduk
Indonesia mencapai 238 juta jiwa, sedangkan jumlah wirausahawan hanya
mencapal 0,24% sgja dari jumlah penduduk tersebut. Jika kita bandingkan
dengan jumlah wirausahwan Amerika Serikat mencapai sekitar 11% dari
jumlah penduduknya. Jumlah wirausahawan di Singapura mencapai 7%, dan
Malaysia mencapai 5%. Maka dapat dipastikan bahwa untuk memperkuat
perekonomian nasional Indonesia masih diperlukan adanya para
wirausahawan muda.

Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) memaparkan Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) pada Februari 2016 sebesar 5,50%. Jika
dibandingkan dengan kondisi Februari 2015 TPT mengalami penurunan
sebesar 0,31%. Dilihat dari tingkat pendidikan, TPT untuk pendidikan Sekolah
Menengah Kejuruan menempati posis tertinggi  (9,84%), disusul TPT
Diploma I/11/111 (7,22%). Sementara itu TPT terendah terdapat pada tingkat
pendidikan SD ke bawah yaitu sebesar 3,44%.

Selain sistem pendidikan yang perlu dibenahi, konsep mengenai
motivas kerja seseorang juga perlu diperhatikan, seperti konsep yang paling
populer adalah konsep Maslow yang membedakan motivas rendahan seperti
mencari makan dan keamanan, dan motivas tinggi antara lain pengakuan
sosial, harga diri dan aktualisas diri. Kecintaan dan kenyamanan kerja
mungkin merupakan motivas yang paling dahsyat yang dapat dimiliki
seseorang. Ada 5 dimens inti tentang aspek dalam pekerjaan yang dapat
berpengaruh terhadap motivas kerja yang dikemukakan oleh Hackman dan
Oldhams dalam Sutomo (2007: 155-156) yakni (1) varias keterampilan,
menunjukkan segjauh mana pekerjaan mempunyai aktivitas yang berbeda beda
sehingga memerlukan beragam keterampilan bekerp, (2) identitas tugas,
sgjauh mana suatu pekerjaan dapat diseleseikan secara utuh dan dapat dikenali
identitasnya, (3) keberartian tugas, sgjauh mana sebuah pekerjaan punya
dampak yang berarti bagi hidup atau pekerjaan orang lain, (4) otonomi, sejauh



mana kebebasan dan keleluasaan yang dimiliki pekerja dala menentukan
jadwal dan prosedur yang bisa digunakan, (5) umpan balik, sgauh mana
sebuah pekerjaan dapat memberi umpan balik informas tentang hasil kerja
pekerjaannya.

Modd yang telah banyak diuji ini menyarankan bahwa semakin tinggi
nila masing-masing dimensi di atas semakin besar tingkat MPS (Motivating
Potential Score) yakni motivass melakukan pekerjaan itu. Tiga dimens
pertama tidak sebesar pengaruhnya dibandingkan dua dimens terakhir.
Disamping itu semakin tinggi tingkat motivasi seseorang semakin mudah ia
termotivasi oleh pekerjaan yang tingkat MPS-nyatinggi.

Menurut pandangan Timmons dan McClelland (1961) dan Thomas F.
Zimmerer (1996: 6-8) dalam Suryana (2008: 27-28), ha yang dapat
memperluas karakteristik sikap dan perilaku wirausaha yang berhasil sebagai
berikut yaitu memiliki komitmen dan tekad yang bulat, memiliki rasa
tanggung jawab, berambis untuk selalu mencari peluang, tahan terhadap
resko dan ketidakpastian,percaya diri, berdaya cipta dan luwes, selau
memerlukan umpan balik dengan segera, memiliki tingkat energi yang tinggi,
memiliki dorongan untuk selalu unggul, berorientasi pada masa depan, selalu
belgjar dari kegagalan, dan kemampuan dalam kepemimpinan.

Disamping itu, orang yang ingin berwirausaha harus memiliki sikap
yang mandiri. Orang yang mandiri adalah orang yang tidak suka
mengandalkan orang lain namun justru mengoptimalkan segala daya dan
upaya yang dimilikinya sendiri. Intinya adalah kepandaian dalam
memanfaatkan potens diri tanpa harus diatur oleh orang lain. Untuk menjadi
seorang wirausaha mandiri, harus memiliki berbagai jenis modal. Ada 3 jenis
modal utama yang menjadi syarat yaitu:

1. Sumber daya internal calon wirausaha, misalnya kemndaian,
keterampilan, kemampuan menganalisis dan menghitung resiko serta
keberanian atau resiko jauh ke depan.



2. Sumber daya eksternal, misalnya uang yang cukup untuk membiayai
modal usaha dan modal kerja, jaringan sosial serta jalur permintaan /
penawaran.

3. Faktor X, misanya kesempatan dan keberuntungan.

Daam penelitian di Universitas Negeri Makasar yang dilakukan oleh
Muhammad Rakib (2010) yang berjudul Pengaruh Model Komunikas
Wirausaha, Pembelgjaran Wirausaha, dan Sikap Kewirausahaan terhadap
Kinerja Usaha Kecil menjelaskan bahwa model komunikasi wirausaha,
pembelgaran wirausaha, dan sikap kewirausahaan berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja usaha kecil. Hal ini membawa implikas bahwa
untuk memprediks pembentukan kinerja usaha kecil harus diperhitungkan
besaran variabel model komunikasi wirausaha, pembelgjaran wirausaha, dan
sikap kewirausahaan.

Selanjutnya Penelitian oleh Jusmin (2012) mengenai Pengaruh Latar
Belakang Keluarga, Kegiatan Praktik di Unit Produks Sekolah, dan
Pelaksanaan Pembelgjaran Kewirausahaan terhadap Kesiapan Berwirausaha
Siswa SMK di Kabupaten Tanah Bumbu memaparkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama variabel latar belakang
keluarga, kegiatan praktik di unit produksi sekolah, pelaksanaan pembelgjaran
kewirausahaan dengan kontribusi sebesar 34,7%. Sebanyak 42,9% siswa yang
memiliki kesiapan berwirausaha dalam kategori rendah.

Sebagian orang tidak mengetahui, bahwa keluarga juga termasuk hal
yang dapat mendukung seseorang untuk membangun sebuah usaha. Keluarga
merupakan lingkungan, sekaligus sarana pendidikan nonformal yang paling
dekat dengan anak. Kontribusinya terhadap keberhasilan pendidikan anak
didik cukup besar. Dikaitkan dengan pendidikan kewirausahaan, lingkungan
keluarga sangat penting perannya. Menurut penelitian, sebagian besar
wirausahawan yang sukses, ternyata muncul atau dilahirkan dari keluarga
yang wirausahawan juga. Keluarga yang berkecimpung di dunia usaha
mengagjak seluruh anggota keluarganya (termasuk anak) untuk terlibat di

dalamnya.



Keberhasilan pendidikan kewirausahaan dalam keluarga tidak lepas
dari peran orang tua sebagaimana guru s sekolah, yang bisa mendesain,
merancang dan mengarahkan tumbuh kembang anak-anak mereka. Sudah
saatnya orang tua mengubah paradigma mereka, dengan mulai menanamkan
karakter, mental dan jiwa kewirausahaan terhadap putra-putri mereka, karena
diyakini banyak pihak sebagai solusi tepat mencetak para wirausaha targguh,
pantang menyerah, dan bermanfaat bagi orang lain, di samping mampu
menciptakan lapangan kerja sendiri. Ada banyak cara yang bisa dilakukan
untuk menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan kewirausahaan terhadap
anak. Semua tergantung cara, kreativitas dan kejelian para orang tua masing-
masing. Misalnya, sgak anak duduk di sekolah dasar (SD), mereka sudah
mulai diperkenalkan dengan kewirausahaan, misalnya kergjinan membuat tas
rgjut.

Daam penelitan ini, peneliti ingin mengetahui kontribusi dari motivasi
bekerja, skap kemandirian, dan lingkungan keluarga terhadap keterampilan
berwirausaha. Penelitian hendak dilakukan pada mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Angkatan 2014 Universitas Muhammadiah Surakarta.

. ldentifikas Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Banyaknya wirausshawan yang tamat sekolah pada pendidikan menengah
ke bawah.

2. Banyaknya mahasiswa yang belum mengetahui potensi dalam dirinya dan
tidak bisa menangkap peluang usaha yang ada.

3. Terdapat mahasiswa yang belum memiliki keinginan untuk bekerja.

4. Terdapat mahasiswa yang tidak tahu cara menghadapi pengusaha yang
lebih dulu sudah menarik hati pelanggan.
Rendahnya kreativitas dan inovasi pada mahasiswa.

6. Banyaknya mahasiswa yang masih takut akan tantangan untuk mendirikan
sebuah usaha.



Belum adanya motivasi dalam diri mahasiswa untuk mencoba membuat
usaha kecil-kecilan.

Terdapat mahasiswa yang belum memiliki sikap kemandirian dalam diri
mereka

Terdapat mahasiswa yang memiliki hubungan kurang harmonis dengan

keluarga mereka.

C. Pembatasan M asalah

Penelitian ini difokuskan pada kewirausahaan, faktor kewirausahaan

dibatesi pada:

1

Keterampilan berwirausaha berasal dari dalam diri mahasiswva dan
lingkungan keluarga.
Berwirausaha harus memiliki strategi pasar.

Berwirausaha membutuhkan keyakinan, tekad, dan kemauan yang kuat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan

pembatasan masalah maka dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai
berikut:

1

Adakah kontribusi motivasi bekerja, sikap kemandirian, dan lingkungan
keluarga terhadap keterampilan berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta?

Adakah kontribusi motivas bekerja terhadap keterampilan berwirausaha
pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah
Surakarta?

Adakah kontribusi sikap kemandirian terhadap keterampilan berwirausaha
pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah
Surakarta?

Adakah kontribusi lingkungan keluarga terhadap keterampilan
berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas
Muhammadiyah Surakarta?



E. Tujuan Pendlitian

1. Tujuan Umum
Untuk menguji adanya kontribusi motivas bekerja, sikap
kemandirian, dan lingkungan keluarga terhadap  keterampilan
berwiraussha pada mahasiswa Pendidikan Akuntans Universitas

Muhammadiyah Surakarta.

2. Tujuan Khusus

a. Untuk menguji adanya kontribusi motivasi bekerja, sikap kemandirian,
dan lingkungan keluarga terhadap keterampilan berwirausaha pada
mahasiswva Pendidikan Akuntans Universitas Muhammadiyah
Surakarta.

b. Untuk menguji adanya kontribus motivass bekerja terhadap
keterampilan berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Surakarta.

c. Untuk menguji adanya kontribus sikap kemandirian terhadap
keterampilan berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Surakarta.

d. Untuk menguji adanya kontribusi lingkungan keluarga terhadap
keterampilan berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Surakarta.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara umum pendlitian ini diharapkan akan dapat bermanfaat
pada mahasiswa yang ingin memiliki usaha sendiri. Penelitian ini
memberikan manfaat pada mahasiswa dalam memilih usaha yang akan
ditekuninya. Secara khusus penelitian ini akan bermanfaat terhadap
motivas bekerja, sikap kemandirian, dan lingkungan keluarga yang dapat
memberikan inspirasi bagi mahasiswa yang akan mendirikan sebuah

usaha



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Dosen
Pendlitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian,
serta guna mendapatkan lulusanlulusan sarjana yang mampu
menciptakan lapangan usaha baru sehingga dapat mengurangi jumlah
pengangguran.
b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian,
serta  diharapkan mahasiswva pendidikan akuntanss  memiliki

keterampilan berwirausaha.



